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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.I Latar Belakang 

Pada era teknologi saat ini, perkembangan media pembelajaran menjadi sangat 

bervariatif. Menurut Hamidjojo (dalam Miftah, 2013) media adalah apapun yang dapat 

menjadi perantara untuk menyampaikan ide, dan dapat disampaikan ke penerima ide 

tersebut. Pengertian media pembelajaran adalah sesuatu dapat berupa alat, bahan dan 

keadaan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam berkomunikasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Miftah, 2013). Pada dasarnya penggunaan media pembelajaran untuk 

membantu dalam mencapi pembelajaran yang lebih terarah. 

Pemilihan media pembelajaran menurut Anita (2010) (dalam Yuliana Faridatul 

Hidayah, 2017) harus berdasarkan pertimbangan beberapa spek, seperti kemampuan yang 

diharapkan dari peserta didik, karakteristik dan gaya belajar peserta didik, lingkungan 

belajar dan lingkungan pengembangan. Pemilihan media pembelajaran kali ini 

menggunakan komik digital sebagai media nya.  Komik digital dapat meningkatkan 

ketertarikan dan pemahaman yang cepat (Yuliana Faridatul Hidayah, 2017). 

Komik digital merupakan gambar yang memiliki alur cerita dan dapat dibaca 

melalui gadget. Pada hal ini, terdapat hukum Islam yang harus dibahas yaitu apa 

hukumnya dalam Islam mengenai pembuatan komik. Komik merupakan kesenian yang 

menggunakan gambar sebagai media utama dalam penyampaian informasi. Namun, di 

dalam dunia Islam terdapat segala penghalang untuk membuat kesenian tersebut karena 

di dalam Islam terdapat perbedaan pendapat untuk gambar (Mawardi, 2013).  

Menurut Hilmi (2018) dalam bahasa arab Tashwir adalah proses pembuatan suatu 

bentuk rupa tertentu yang membedakan antara berbagai bentuk. Jadi, tashwir merupakan 

upaya untuk mencontoh suatu benda yang sudah ada seperti objek benda mati atau hidup. 

Kemudian terdapat perbedaan pendapat dari beberapa hadist dan ulama mengenai halal 

haramnya pembuatan gambar yang akan dijelaskan pada bab pembahasan. 

Sedangkan dalam komik digital Silat Sliwa tidak bermaksud untuk menciptakan 

hal yang dapat dijadikan sebagai menyekutukan Allah SWT, tetapi komik ini membahas 

mengenai budaya Silat Sliwa Betawi yang ada di Bulak Simpul Kalideres yang berarti 

sebagai pembelajaran untuk remaja saja. Pada komik ini berisi mengenai sejarah asal 
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mula adanya Silat Sliwa Betawi, Silat Sliwa ini tidak digunakan sebagai menyerang 

lawan namun berguna untuk menangkis jika ada lawan yang menyerang terlebih dahulu. 

Silat adalah salah satu olahraga yang dapat dilakukan oleh umat muslim yang digunakan 

sebagai melatih diri jika terdapat musuh yang ingin melawan. 

I.II Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan : 

1. Bagaimana hukum pembuatan komik dalam Islam ? 

2. Apa nilai-nilai ke Islaman yang terkandung dalam komik digital Silat Sliwa 

Betawi ? 

I.III Tujuan Pembahasan 

1. Mengetahui hukum pembuatan komik dalam Islam 

2. Mengetahui nilai-nilai ke Islaman yang dapat diambil dari komik digital 

Silat Sliwa Betawi 

  


